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ABSTRAK 

Konflik menjadi topik pada penelitian ini tidak lain karena manusia dan konflik 
adalah dua hal yang tak terpisahkan. Semenjak · permulaan konflik sudah ada, 
terjadi, dan akan terus mengakar dalam kehidupan manusia. Terkait dengan 
konflik yang terjadi, manusia membutuhkan petunjuk yang benar dan lurus. 
Sebagai hamba Allah yang beriman kepada-Nya; manusia seharusnya yakin 
bahwa al-Qur'an yang adalah petunjuk lurus bagi manusia (hudan li al-nas) yang 
akan memberikan bimbingan. Namun tulisan yang secara khusus membahas 
tentang konflik dalam perspektif al-Qur'an dengan pembahasan yang mendalam 
masih belum banyak dilakukan. Di sinilah penelitian ini dianggap urgen. 
Penelitian ini di antaranya berusaha mengupas dan menjawab beberapa hal 
penting tentang: konflik apa saja yang terjadi pada masa Nabi Muhammad hidup 
dalam periode Makkah dan Madinah?: siapa saja aktor yang terlibat dalam 
konflik?; faktor apa saja yang menimbulkan konflik?; dan, bagaimana resolusi 
konflik yang diberikan al-Qur'an? 

Dengan menggunakan metode tafsir maudhu 'f dapat ditelusuri terma
terma yang digunakan al-Qur'an untuk kemudian terma-terma itu dianalisa 
dengan menggunakan tafsir-tafsir standar sehingga dapat digunakan untuk 
menjawab permasalahan-permasalahan tersebut Dalam al-Qur'an, terma yang 
menunjuk konflik diwakili dengan kata: ikhtilaf, niza ', qital, dan · ta 'arrudh. · 
Keempat kata tersebut adalah kata yang langsung merujuk pada makna tersurat 
konflik. Namun al-Qur'an juga menggunakan kata yang sepadan dengan term 
yang digunakan, yaitu: 'addwah, ikhtishdm, jidal, mira', mujahadah 'ala, 
tafarruq, dan taf1ajjun. 

Berdasarkan penelusuran terhadap ayat-ayat al-Qur'an mengenai konflik 
dengan menggunakan metode tajsfr maudhu 'f, diperoleh bebeni.pa temuan 
penting, sebagai berikut: Konflik-konflik yang terjadi pada masa Nabi 
Muhammad SAW, baik pada Periode Makkah dan Periode Madinah, ada beberapa 
kasus. Konflik-konflik yang terjadi pada Periode Makkah yaitu: 1) Konflik 
mengenai Resistensi terhadap dakwah Islamiyah; dan 2) Konnik pada saat hijrah. 
Adapun konflik-konflik pada Periode Madinah yaitu: 1) Perseteruan antara suku 
A us dan Khazraj; 2) Perseteruan orang Madinah dan kaum Y ahudi seputar 
perubahan arah kiblat; 3) Pencegatan Kafilah Dagang Makkah; 4) Perang Badar; 
5) Perang Uhud; 6) Perang Ahzab; 7) Pengkhianatan kaum Yahudi di Madinah; 8) 
Perdebatan tantang Ketuhanan Isa; 9) Hadits al-ifk (berita bohong); 1 0) Monopoli 
haji; dan 11) Fathu Makkah. Konflik-konflik yang terjadi tersebut melibatkan 
beberapa pihak, yaitu: 1) Kaum Muslimin/Mukminin; 2) Kaum Musyrikin 
Makkah; 3) Kaum Yahudi; 4) Suku-suku di Madinah (suku Aus dan Khazraj); 5) 
Kaum Nasrani; 6) Kaum Munafiqin: dan 7) Kaum Baduwi. Konflik-konflik yang 
terjadi dipicu oleh tiga faktor, yaitu: 1) Keyakinan; 2) Kepentingan politik; dan 3) 
Psiko-sosial. Adapun faktor-faktor psiko-sosial mencakup: 'ashabiyah (fanatisme 
berlebihan terhadap kelompok), pengetahuan (berupa ketidaktahuan Uahdlah ]), 
keterbatasan diri, kedengkian (b.asad), keserakahan (thama '), dan kesombongan 
(kibr). Al-Qur'an memberikan anjuran, aturan, dan landasan nilai yang dapat 
dijadikan sebagai pedoman fundamental resolusi konflik. Al-Qur'an senantiasa 
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memberikan resolusi sesuai dengan kasus masing-masing. Namun secara garis 
besar, ditemukan beberapa pedoman fundamental resolusi konflik dalam al
Qur'an, yaitu: 1) Membangun dan membuka ruang untuk komunikasi; 2) 
Menjalin persaudaraan; 3) Melakukan klarifikasi (tabyinltabayyun) dalam setiap 
masalah; 4) Menahan diri dan menghargai pihak lain; 5) Tidak memaksakan 
kehendak; dan 6) Perang, jika tidak ada jalan lain dalam menyelesaikan masalah 
dan merupakan pilihan terakhir. Jika petang telah menjadi pilihan satu-satunya, 
maka perang yang dilakukan harus berlandaskan.fi sabililldh, yakni dalam rangka 
membela diri dan untuk menegakkan kebenaran dan keadilan, dengan etika-etika 
perang yang wajib dipenuhi. Hal yang menarik dari dasar-dasar resolusi konflik 
yang ditawarkan al-Qur'an, bahwa Islam mengutamakan j~lap. damai melalui 
dialog dan diplomasi. Perang adalah pilihan terakhir jika memang sama sekali 
tidak ada cara lain dalam menyelesaikan masalah. 

Keywords: Konjlik, resolusi konflik, ruang komunikasi, persaudaraan 
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ABSTRACT 

Human beings and conflicts are two inseparable things because· conflicts 
have taken roots in the lives of human beings in the past, now, and the future. 
Regarding conflicts, people need proper guidance. As a servant of God who should 
have faith in Him, men should believe that the Qur' an which is a correct guide for 
them (hudan li ctl-nas) will incessantly provide guidance. However, there are not 
many articles that specifically discuss conflicts in the perspective of the Qur'an 
deeply; thus, this research was considered urgent. This study was, among others, to 
explore and answer some important things, such as any conflict that occurred 
during the period of the Prophet Muhammad in Mecca and Medina, any parties 
involved in the conflict (actor), factors that caused conflicts, and the conflict 
resolution offered by the Qur' an. 

This study employed the method of maudhu'i interpretation to trace terms 
used in the Qur'an that the terms were then analyzed using standard interpretations 
to address those issues. In the Qur'an, terms which designate the conflict are 
represented by the words: ikhtilaf, niza, qital~ and ta'arrudh. These four words are 
words that refer directly to the explicit meaning of conflict. However, the Qur'an 
also uses the word commensurate with the terms used, namely: 'adawah, ikhtisham, . 
jidal, mira mujahadah 'ala, tafarruq, and tahajjun. 
· From the depth of the verses of the Qur'an, the results showed that the 
conflicts in the Mecca period were about Islamic missionary and hijrah (move) that 
involved the believers and the polytheists of Quraysh tribes. Meanwhile in Medina 
period, the conflicts took place in the form of conflicts between A us and Khazraj 
. tribes, the displacement direction of Qibla, the interception of the caravan, the 
battle of Badr, the battle of Uhud, the battle of Ahzab, Jewish betrayal, Jesus 
divinity debate, haditsul ijki, Hajj monopoly, and Fathu Makkah. 

As for the actors involved in the conflict, they were the believers, 
polytheists of Makkah, Bedouin tribes, Aus and Khazrai tribes, Jews, Christians, 
and the Munafiqin~ Meanwhily,-the factors that drove the conflicts could be a factor 
of confidence, psycho-social, politics, ashabiyah, and limited knowledge. Related 
to the conflicts, the Qur'art provided a resolution in accordance with the respective 

· case such as building and opening a Space for communication, establishing 
brotherhood, the importance of clarification (tabyin) in each issue, the importance 
of restraint and respect of others, not imposing the will, and if there was no other 
way to resolve the problem and a war was the only alternative left, it had to be done 
in such a way ofji sabilillah, i.e, in self-defense and to uphold truth and justice. 

Keywords: Conflict, conflict resolution, space for communication, brotherhood 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Berdasarkan Transliterasi Arab-Indonesia pada 
F. Steingass, Arabic-English Dictionary (New Delhi: Cosmo Publication, 1978) 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Nama · Huruf Latin Keterangan 

Arab 

I Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

y Ba B Be 

..::...> Ta T Te 

..;:., Tsa Ts te dan es 

c Jim J Je 

C Ha H ha ( dengan garis di bawah) 

t Kha Kh ka dan ha 

.) Dal D De 

.) Dzal Dz de dan zet 

J Ra R Er 

J Zai z Zet 

V' Sin s Es 

J- Syin Sy es dan ye 

'-""' Shad Sh es dan ha 

uP Dhad Dh de dan ha 

.k Tha Th te dan ha 

.1 Zha Zh zet dan ha 

t 'ain ' koma terbalik ( di atas) 

t Ghain Gh ge dan ha 

X 



J 
Fa F Ef 

J Qaf Q Qi 

!I Kaf K Ka 

J Lam L El 

i Mim M Em 

0 Nun N En 

) Wau w We 

./10 Ha H Ha 
. 

Hamzah ' Apostrof !Y 

1.$ Ya y Ye 

B. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syiddah ditulis rangkap. 

Contoh : J) = nazzala 

~ =bihinna 

C. Vokal Pendek 
Fathah ( _ b _ ) di tulis a, kasrah ( _ q _ ) ditulis i, dan dammah ( _(; _ ) ditulis u. 

D. Vokal Panjang 
Bunyi a panjang ditulis a, btmyi i panjang ditulis i dan bunyi u panjang ditulis 
u, masing-masing dengan tanda penghubung (") di atasnya 

Contohnya: 
Fathah + alif ditulis a 

)IJ ditulis fala 

Kasrah + ya' mati ditulis i 

~ ditulis tafshil 

Dlammah + wawu mati ditulis u 
J~i ditulis ushUl 
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E. Vokal Rangkap 
Fathah + ya' mati ditulis ai 

~ jll ditulis al-Zuhaili 

Fathah + wawu mati ditulis au 

~ .J.ll\ ditulis al-daulah 

F. Hamzah 
Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. Seperti <.)j ditulis inna 

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ~ ). Seperti 

tsJ·~· ditulis Syay' 

Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai bunyi 

vokalnya. Seperti yjy.J ditulis raba'ib 

Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ~ ). Seperti U.J~l.:i ditulis ta'khudzun 

G. Kata san dang alif +lam 
Bila diikuti huruf qomariyah maupun syamsyiyyah ditulis al 

o ~I ditulis al-Baqarah 

~WI ditulis al-Nisa' 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konflik adalah bagian tidak terpisahkan dari kehidupan manusia; dahulu,

kini, dan akan datang. Konflik individu, konflik keluarga, maupun konflik sosial

adalah bagian dari permasalahan yang perlu diselesaikan. Banyak pakar, dengan

disiplin ilmunya masing-masing, berupaya memberikan kontribusinya masing-

masing atas penyelesaian konflik tersebut. Selanjutnya masyarakat mengutip

pemikiran-pemikiran para pakar—yang kebanyakan berparadigma Barat—

sebagai  alat untuk membantu penyelesaian konflik. Namun kenyataannya

konflik terus terjadi. Terutama konflik sosial, konflik terus saja menyita

perhatian karena tingkat intensitasnya yang terus melonjak naik. Seandainya

berhenti untuk sementara waktu maka akan timbul pula di waktu yang lain

dalam skala maupun bentuk yang berbeda.

Dari kenyataan ini, mestinya muncul satu keinsyafan tentang kebutuhan

penyelesaian masalah dengan bersandar kepada sumber dari segala sumber ilmu

pengetahuan, yaitu al-Qur’an. Petunjuk-petunjuk al-Qur’an perlu untuk dibaca

dan dikaji sebagai pedoman utama bagi seorang Mukmin dan kontribusi

referensi bagi kalangan non-Muslim dalam permasalahan konflik.
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Ada beberapa alasan mengapa al-Qur’an dibutuhkan bagi penyelesaian

masalah yang dialami manusia. Al-Qur’an adalah pedoman hidup yang

bersumber dari Allah SWT. Al-Qur’an, sebagaimana terdapat dalam beberapa

ayatnya, juga dinyatakan menjadi petunjuk bagi seluruh manusia yang dalam

terminologi al-Qur’an dikenal dengan hudan li al-nâs.1 Dengan demikian seluruh

manusia—siapapun mereka—diajak untuk menjadikannya sebagai pedoman

hidup tertinggi dalam kehidupan mereka karena berpegang teguh (al-i’tishâm)

kepada al-Qur’an adalah jaminan mendapatkan petunjuk (al-hidâyah). Namun

demikian, kenyataannya, tidak semua orang mau menggunakan al-Qur’an

menjadi petunjuk hidup. Hanya mereka yang bertakwa yang mau menjadikan al-

Qur’an sebagai petunjuk hidup2 dan menjadikannya sebagai pedoman hidup

tertinggi. Orang-orang yang bertakwa meyakini petunjuk Allah SWT sebagai

petunjuk yang paling benar3 karena bersumber dari Tuhan Yang Maha Tahu dan

Maha Bijaksana.

Kitab al-Qur’an al-Karim, dalam pandangan Muhammad ‘Abdul ‘Azhim

al-Zarqani adalah undang-undang (dustûr) al-Khâliq untuk kebaikan seluruh

makhluk-Nya dan sekaligus menjadi aturan (qânûn) langit untuk menjadi

petunjuk di bumi. Al-Qur’an adalah kelezatan agama yang paling tinggi yang

Islam disandarkan kepadanya dalam masalah akidah, ibadah, kebijaksanaan,

1Q.S. al-Baqarah [2]: 185.
2Q.S. al-Baqarah [2]: 2.
3Q.S. al-Baqarah [2]: 120.
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hukum, adab, akhlak, kisah, nasihat, dan ilmu pengetahuan.4 Seorang sarjana

Barat non-Muslim, Huston Smith bahkan menyebut al-Qur’an sebagai guru

moralitas, penuntun spiritual dan kompendium hukum.5

Sebagai pedoman hidup bagi seluruh manusia, al-Qur’an bermaksud

menjadikan manusia hidup bahagia di dunia dan di akhirat, sebagai pribadi

maupun sebagai anggota masyarakat. Al-Qur’an ingin menjadikan kehidupan

manusia di dunia ini lebih baik secara pribadi maupun sosial. Al-Qur’an juga

menyebutkan syarat mendapatkan kebaikan hidup di dunia dan di akhirat akan

terkait erat dengan al-Qur’an. Al-Qur’an menjadi petunjuk dan berita gembira

bagi orang-orang yang beriman.6 Yang menyembunyikan petunjuk akan

dilaknati Allah,7 yang berpaling dari peringatan Allah SWT akan mendapatkan

kehidupan yang sulit (ma’îsyatan dhankan) di dunia ini dan kelak di akhirat

akan dihalau dalam keadaan buta (a’mâ).8 Al-Qur’an adalah sebagai cahaya

(nûr) yang menerangi hati setiap insan, bukti kasih sayang Allah bagi manusia

(rahmah), dan obat untuk penyakit-penyakit hati (syifâ’ limâ fi al-shudûr).9

4Muhammad ‘Abd al-‘Azhîm al-Zarqânî, Manâhil al-‘Irfân fî ‘Ulûm al-Qur’ân (Beirut,
Lebanon: Dâr al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2003), hlm. 11.

5Huston Smith, Islam, A Concise Introduction, terj. Ind. Nurul Huda (Yogyakarta: Pustaka
Sufi, 2002), hlm. 77.

6Q.S. al-Baqarah [2]: 97.
7Q.S. al-Baqarah [2]: 159.
8Q.S. Thaha [20]: 124.
9Q.S. Yunus [10]: 57.
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Sebagai petunjuk, al-Qur’an menjamin bahwa siapapun yang mengikuti

petunjuknya maka tidak perlu ia merasa ketakutan dan bersedih hati.10

Sebagai undang-undang, tujuan utama al-Qur’an adalah membina pribadi

dan masyarakat yang shalih.11 Di antara tuntunan yang al-Qur’an berikan pada

manusia adalah hidup berdampingan dengan baik di antara mereka. Al-Qur’an

tidak membenarkan jika manusia hanya intens menjalin hubungan baiknya

dengan Allah (hablumminallâh) namun mengabaikan hubungan baiknya dengan

manusia (hablumminannâs).12 Sebab itulah al-Qur’an menjadi kebutuhan utama

untuk mengatur tiga relasi antar manusia (‘alâqât al-insân al-tsalâts): relasi

dengan tuhannya (‘alâqâtuhu birabbih), relasi dengan dirinya sendiri (alâqâtuhu

binafsih), dan relasi dengan masyarakatnya (alâqâtuhu bimujtama’ih).13

Al-Qur’an menginginkan kehidupan manusia dalam keadaan aman,

tenteram dan damai. Namun dalam sejarah, manusia sulit dipisahkan dari

konflik yang pada gilirannya memberikan “kontribusi” suasana tidak aman dan

chaos. Al-Qur’an sendiri secara sharîh telah banyak mengungkap konflik dalam

banyak ayatnya. Bisa jadi jika diperdalam, akan tampak pula betapa al-Qur’an

ternyata banyak memberikan informasi-informasi berharga tentang bentuk-

bentuk konflik, aktor-aktor atau pihak yang terlibat dalam konflik, faktor-faktor

10Lihat Q.S. al-Baqarah [2]: 38.
11 Wahbah al-Zuhaili, Al-Qur’ân al-Karîm: Bunyatuhu al-Tasyrî’iyyah wa Khashâ’ishuhu al-

Hadhâriyyah (Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr al-Mu’ashir), hlm. 95.
12 Q.S. Ali Imran [3]: 112.
13 Wahbah al-Zuhaili, Al-Qur’an al-Karim, hlm. 95.
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penyebab-penyebab, dan resolusi konflik baik konflik individu, keluarga, sosial

maupun agama.

Namun demikian informasi itu tersebar di belantara ayat-ayat dalam al-

Qur’an dan belum tersusun secara sistematik karena al-Qur’an adalah kitab

hidayah, bukan kitab ilmu pengetahuan. Berangkat dari keyakinan penulis

bahwa al-Qur’an adalah petunjuk dan pedoman hidup tertinggi bagi umat

manusia, maka biarkanlah al-Qur’an menjelaskan isinya.14 Di sinilah penelitian

penting ini berupaya untuk menyusun dan menjelaskan ayat-ayat yang dapat

memberi informasi tentang berbagai macam hal terkait dengan konflik. Namun

mengingat sedemikian luasnya diskursus tentang konflik maka dalam penelitian

ini akan dibatasi fokusnya hanya dalam wilayah konflik sosial. Berhubung

dalam al-Qur’an juga membahas konflik dari generasi ke generasi sejak zaman

Nabi Adam AS sehingga Nabi Muhammad SAW, maka penelitian ini juga

penulis batasi hanya konflik pada masa Nabi Muhammad SAW saja yang

penulis bagi menjadi dua periode: Makkah dan Madinah. Periode Makkah

dimulai dari masa beliau diangkat menjadi rasul—karena yang dijadikan

diskursus adalah al-Qur’an dan itu dimulai ketika beliau mendapatkan wahyu

14Abdul Munir Mulkhan mengungkapkan perlunya al-Qur’an dan al-Sunnah dijadikan sebagai
sumber otentik dan dibaca menurut visinya sendiri. Dia juga berharap umat dapat langsung berdialog
dengan keduanya. Jika tidak demikian maka sikap yang muncul adalah upaya sakralisasi temuan
ilmiah sarjana klasik (ulama salaf) dan menjadikannya  sebagai tradisi sakral. Akibatnya al-Qur’an
dan al-Sunnah diperlakukan sebagai narasi yang mati. Lihat Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual
Pendidikan: Solusi Problem Filosofis Pendidikan Islam (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hlm. 255.
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dan diangkat menjadi rasul—sampai masa beliau hijrah ke Madinah. Sedangkan

periode Madinah dimulai pasca hijrah di Madinah sehingga beliau wafat.

B. Rumusan Masalah

Ada beberapa problem mendasar yang perlu dirumuskan dalam

penelitian ini. Berdasarkan latar belakang dan kegelisahan akademik di atas,

maka penelitian ini difokuskan untuk menjawab beberapa pertanyaan berikut,

yaitu:

1. Apa saja bentuk konflik yang ada dalam al-Qur’an di masa hayat Nabi

Muhammad SAW pada periode Makkah dan Madinah?

2. Siapa saja aktor yang terlibat dalam konflik pada periode Makkah dan

Madinah?

3. Apa saja faktor yang menimbulkan konflik pada periode Makkah dan

Madinah?

4. Bagaimana resolusi konflik pada periode Makkah dan Madinah dalam al-

Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan
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Mempertimbangkan rumusan permasalahan sebagaimana tertuang di atas

maka tujuan yang hendak dicapai oleh penelitian ini adalah:

1. Menjabarkan apa saja bentuk konflik yang ada dalam al-Qur’an di masa

hayat Nabi Muhammad SAW pada periode Makkah dan Madinah?

2. Menjelaskan siapa saja aktor yang terlibat dalam konflik pada periode

Makkah dan Madinah?

3. Merumuskan faktor apa saja yang menimbulkan konflik pada periode

Makkah dan Madinah?

4. Mengungkap bagaimana resolusi konflik pada periode Makkah dan Madinah

dalam al-Qur’an?

Dari tujuan yang hendak dicapai seperti tersebut di atas, selanjutnya

penelitian ini diharapkan berguna dan mampu:

1. Memberikan deskripsi tentang apa saja bentuk konflik yang ada dalam al-

Qur’an pada masa hayat Nabi Muhammad SAW pada periode Makkah dan

Madinah

2. Memberikan deskripsi yang jelas tentang siapa saja aktor yang terlibat

dalam konflik pada periode Makkah dan Madinah

3. Memberikan deskripsi yang jelas tentang faktor apa saja yang menimbulkan

konflik pada periode Makkah dan Madinah

4. Menjadi sumbangan pengetahuan bagi masyarakat terkait resolusi konflik

yang diberikan al-Qur’an pada periode Makkah dan Madinah
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D. Kajian Pustaka

Berbicara tentang konflik yang dibicarakan dalam al-Qur’an maka

pandangan orang biasanya akan langsung tertuju kepada konflik antar cucu

Ibrahim yang penganut tiga agama berbeda, Yahudi, Nasrani dan Islam. Konflik

dalam agama lebih sering dikaitkan dengan konflik antar penganut agama

berbeda.

Tulisan yang mengkaji tentang konflik antar agama dengan berbagai

perspektif sedemikian banyak, The Battle for God adalah buku Karen

Armstrong yang meneropong babak baru konflik ketiga agama besar dengan

dunia modern, yaitu Yahudi, Islam dan Kristen dalam kurun waktu antara 1492

hingga 1999. Di bukunya ini Amrstrong banyak mengulas tentang

fundamentalisme yang ada, tumbuh dan berkembang di tiga agama besar

tersebut yang pada gilirannya akan menjadi akar konflik dalam masyarakat.15

Bukunya yang lain, Holy War: The Crusades and Their Impact on Today’s

World juga menjadikan konflik ketiga agama besar tersebut, terutama Islam-

Kristen yang terlibat dalam perang Salib sebagai diskursus yang menarik untuk

dikaji. Buku yang secara khusus berbincang hubungan Islam dan Kristen di

15 Karen Amrstrong, The Battle for God, terj. Ind. Satrio Wahono dkk, Berperang Demi
Tuhan: Fundamentalisme dalam Islam, Kristen, dan Yahudi (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2000),
hlm. 261.
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Indonesia ditulis Fathimah Husein. Dalam buku berjudul Muslim-Christian

Relations in the New Order Indonesia: The Exclusivist and Inclusivist Muslim’s

Perspectives Understanding menyebutkan bahwa dialog dan komunikasi yang

adalah kunci untuk mengatasi konflik.16

Untuk membuat arahan dan babakan baru pola berinteraksi antara agama

yang berbeda, sebagian sarjana menulis pentingnya menanamkan nilai-nilai

pluralisme. Budhy Munawar-Rahman menulis ide-ide pluralisme agama itu

dalam bukunya yang berjudul Islam Pluralis: Wacana Kesetaraan Kaum

Beriman. Dalam pandangannya konflik dapat ditekan dengan penanaman ide-ide

pluralism dalam diri setiap pemeluk agama. Pluralisme itu selanjutnya dianggap

akan menghasilkan sikap inklusif dalam beragama, demikian menurut Alwi

Shihab dalam bukunya Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama.

Dengan beragama secara inklusif maka siapapun, kata Abdul Karim Soroush

dalam Reason, Freedom, and Democracy in Islam, akan merasa setara. Merasa

setara itu sangat perlu dalam menggapai kehidupan yang damai di antara

penganut agama berbeda, demikian Mahmoud Mohammed Taha sebagaimana

ditulisnya dalam al-Risâlah al-Tsâniyyah min al-Islâm yang telah diterjemahkan

ke dalam bahasa Inggris dengan judul The Second Message of Islam. Namun

menurut Mahmoud Mohammed Taha, hal itu baru dapat dilakukan dengan

16 Fatimah Hussein, Muslim-Christian Relations in The New Order Indonesia (Bandung:
Mizan), hlm. 51.
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mengedepankan ayat-ayat Makkiyyah yang egaliter dibandingkan dengan ayat-

ayat Madaniyyah.

Dalam buku The Islamic Roots of Democratic Pluralism, Abdul Aziz

Sachedina menulis konflik antar agama dan menganjurkan dijunjungnya nilai-

nilai pluralisme demokrasi yang menurutnya akar-akarnya tertancap kuat dalam

Islam. Di bukunya tersebut Sachedina mengungkapkan bahwa kesombongan

religius adalah salah satu sumber konflik. Sachedina menyebut kesombongan

(istikbâr) sebagai dua dosa besar dalam Islam di samping dengki (hasad).17

Karena sebab utama konflik adalah kesombongan, maka penting memahami

sifat manusia ini secara terperinci. Istikbâr (kesombongan) berasal dari kata kibr

(bangga), suatu keadaan psikis di mana seseorang merasa unggul dan

berperilaku seenaknya. Kesombongan dipicu oleh perasaan bahwa dirinya

penting, lebih unggul dibandingkan yang lain, dan merasa yang paling hebat.

Kesombongan itulah yang seringkali mengakibatkan terjadinya penindasan atas

hak orang lain, dan karenanya sering menimbulkan konflik.18 Di buku ini

Sachedina juga menawarkan solusi konflik melalui pengampunan, kasih

sayang,19 bertaubat secara tulus, dan meminta maaf secara publik.20 Namun

sayang buku yang sangat bagus ini tidak menyebut secara komprehensif siapa

17Abdul Aziz Sachedina, The Islamic Roots of Democratic Pluralism, terj. Ind. Qamaruddin
SF, Kesetaraan Kaum Beriman: Akar Pluralisme Demokrasi dalam Islam (Jakarta: Serambi, 2002),
hlm. 187.

18Ibid., hlm. 188.
19Ibid.
20Ibid., hlm. 189.
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saja pihak yang terlibat dalam konflik dan faktor penyebab munculnya konflik

tersebut. Demikian pula penyelesaian konflik tersebut juga tidak secara tegas

menyebut rujukannya ke akar Islam, al-Qur’an.

Buku berjudul Merambah Jalan Baru dalam Beragama: Rekonstruksi

Kearifan Perenial Agama dalam Masyarakat Madani dan Pluralitas Bangsa yang

ditulis oleh Syamsul Arifin juga berusaha untuk menarik konflik sebagai

diskursus dalam bukunya tersebut. Sebagaimana penulis buku lainnya, Syamsul

Arifin memang lebih fokus untuk berbicara tentang isu-isu pluralisme.

Selebihnya, konflik hanyalah dijadikan sebagai salah satu permasalahan yang

perlu mendapat perhatian serius.  Salah satu tesis yang dikemukakannya adalah

penolakan dia terkait dengan penempatan agama yang dalam pandangan

sosiologis dimasukkan sebagai salah satu variabel pembentuk konflik.21

Kekerasan dan konflik agama, dalam pandangan Syamsul Arifin, dapat diatasi

dengan merumuskan kerangka teologis terlebih dahulu.22

Lebih khusus berbicara tentang hubungan Islam dan Kristen, di sub

pembahasan tentang Hubungan Muslim-Kristen Memasuki Abab ke-21—dalam

buku Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama—Alwi Shihab

menyebutkan bahwa hampir sebagian besar aspek negatif dan positif dari

hubungan Muslim-Kristen itu berakar dari penekanan yang disengaja terhadap

21Syamsul Arifin, Merambah Jalan Baru dalam Beragama: Rekonstruksi Kearifan Perenial
Agama dalam Masyarakat Madani dan Pluralitas Bangsa (Yogyakarta: Ittaqa Press, 2001), hlm. 61.

22Ibid., hlm. 78-81.
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teks-teks tertentu dari kitab Injil dan al-Qur’an yang diyakini oleh masing-

masing pemeluknya.23 Apa yang membuat masing-masing mereka melakukan

itu tidak lain dan tidak bukan—sebagai contoh kasus pada para bapak gereja

awal—karena mereka berpegang kepada semangat eksklusivisme keagamaan

yang ditunjukkan dengan adanya slogan extra ecclesias nulla salus yang merujuk

kepada Matteus 12.30, “Siapa tidak bersama Aku berarti menentang-Ku; dan

siapa tidak mengumpulkan bersama Aku, ia menceraiberaikan”.  Demikian juga

umat Islam yang berdiri berseberangan dengan umat Kristen. Sebagai akibat

dari adanya eksklusivisme dan posisi masing-masing komunitas dalam

menghayati pandangan eksklusif yang menggiring hubungan mereka,

miskonsepsi dan distorsi ajaran agama terus merasuki persepsi masing-masing

komunitas. Masalah lain yang merupakan potensi konflik menurut Alwi Shihab

adalah karakter dari kegiatan misionaris (dakwah) dari kalangan Islam maupun

Kristen. Alwi menyatakan bahwa hubungan Islam dan Kristen mempunyai

bentuk hubungan ambivalen yang memiliki potensi untuk saling konflik namun

juga sekaligus memiliki potensi saling membangun dialog yang konstruktif.

Selanjutnya, Alwi menguraikan sebagian ayat al-Qur’an dan Injil yang

mendukung argumennya.24

23Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama (Bandung: Mizan,
2001), hlm. 95.

24Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama…., hlm. 96-98.
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Konflik dalam beragama juga dikaitkan dengan konflik antar sesama

penganut agama yang sama namun berbeda mazhab atau penafsiran. Syamsul

Arifin dan Ahmad Barizi berusaha memotret mozaik konflik antar umat Islam

dikaitkan dengan paradigma pendidikan Islam. Di buku Paradigma Pendidikan

Berbasis Pluralisme dan Demokrasi: Rekonstruksi dan Aktualisasi Tradisi

Ikhtilaf dalam Islam, mereka berdua banyak menawarkan jalan keluar konflik

karena adanya perbedaan pendapat (ikhtilâf) dengan brand pluralisme dan

demokrasi. Di awal pembahasan, kedua penulis cukup intens untuk menggali

akar konflik dari dua sumber hukum besar al-Qur’an dan al-Sunnah, juga

pendapat-pendapat ulama klasik. Namun selanjutnya pembahasan lebih tertuju

kepada permasalahan-permasalahan yang muncul akibat adanya ikhtilaf

tersebut sembari menawarkan rekonstruksi dan aktualisasi tradisi ikhtilaf.

Pertanyaannya, apakah rekonstruksi itu didasarkan kepada argumen-argumen

yang berbasiskan al-Qur’an? Keduanya ternyata lebih banyak mengupas dari

perspektif sosiologi dan tradisi fikih Islam.

Buku Imam B. Jauhari berjudul Teori Sosial: Proses Islamisasi dalam

Sistem Ilmu Pengetahuan, dalam salah satu sub pembahasannya barulah

memperbincangkan lebih khusus konflik sosial dalam Islam dan konflik menurut

Islam. Jauhari memandang Islam sebagai seperangkat kredo yang diyakini oleh

para pemeluknya sebagai agama yang telah sempurna. Sebagai agama yang

sempurna dia memandang Islam memiliki formulasi sendiri dalam pengaturan
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tata serta konflik sosial. Episentrum dan pengaturan tata dan konflik sosial

dalam pandangan Islam, menurutnya tidak boleh semata-mata untuk tujuan

kemanusiaan. Lebih dari itu semua adalah untuk menegakkan keadilan dan

mendapatkan keridhaan Tuhan. Satu hal yang berbeda antara tata dan konflik

sosial Islam dengan Barat adalah nilai-nilai transendental ini.25 Jauhari juga

mengungkapkan bagaimana metode resolusi konflik in group dan out group.26

Sayang pembahasan itu hanya diulas secara singkat tanpa mengajukan contoh-

contoh kasus dalam al-Qur’an.

Buku tulisan Surwandono dan Sidiq Ahmadi berjudul Resolusi Konflik

di Dunia Islam adalah buku bagus yang mengungkap bermacam ragam resolusi

konflik dalam Islam. Di dalamnya dibahas tentang resolusi konflik dalam

pandangan al-Qur’an27, sejarah konflik umat Islam yang dimulai dari persebaran

Islam di Makkah dan Madinah, juga konflik pasca wafat Rasul SAW. Buku yang

luar biasa ini secara sistematis memberikan contoh-contoh konflik yang pernah

terjadi dan bagaimana resolusi konfliknya. Meskipun banyak mengedepankan

ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits sebagai rujukan dan sekaligus contoh, buku ini

belum mengungkap sisi konflik dalam Islam secara komprehensif karena

memang tidak fokus membahas konflik dalam perspektif al-Qur’an.

25 Imam B. Jauhari, Teori Sosial: Proses Islamisasi dalam Sistem Ilmu Pengetahuan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar bekerjasama dengan STAIN Jember Press, 2012), hlm. 77.

26 Ibid., hlm. 84.
27 Surwandono & Sidiq Ahmadi, Resolusi Konflik di Dunia Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu,

2011), hlm. 9.



15

E. Kerangka Teori

Konflik adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan

manusia. Karl Marx dan Ibn Khaldun memandang konflik sebagai sesuatu yang

menjadi dinamika sejarah manusia. Demikian juga Max Weber dan Rafl

Dahrendorf, memandang konflik sebagai sesuatu yang menjadi entitas hubungan

sosial.28

Apa sesungguhnya yang dimaksud dengan konflik? Menurut terminologi,

conflict berarti suatu perkelahian, peperangan, atau perjuangan yang berupa

konfrontasi fisik antara beberapa pihak. Selanjutnya arti katanya berkembang

menjadi “ketidaksepakatan yang tajam atau oposisi atas berbagai kepentingan,

ide, dan lain-lain”. Demikian dalam pandangan Webster.29 Menurut Pius A

Partanto & M. Dahlan Al Barry, konflik dipahami sebagai pertentangan paham;

pertikaian; persengketaan; dan perselisihan.30

Konflik (conflict) seringkali dimaknai juga sebagai persepsi mengenai

perbedaan nilai-nilai (values) atau kebutuhan (needs). Ada juga, misalnya Dean

G. Pruitt dan Jeffrey Z. Rubin, yang memaknainya sebagai persepsi mengenai

perbedaan kepentingan (perceived divergence of interest).31 Sedangkan yang

28Novri Susan, Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer (Jakarta: Kencana, 2009),
hlm. 4.

29Dikutip oleh Dean G. Pruitt & Jeffrey Z. Rubin, Social Conflict: Escalation, Stalemate, and
Settlement, terj. Ind. Teori Konflik Sosial (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 9.

30Pius A Partanto & M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 2001),
hlm. 358 .

31Dikutip oleh Dean G. Pruitt & Jeffrey Z. Rubin, Social Conflict: Escalation, Stalemate, and
Settlement, terj. Ind. Teori Konflik Sosial, hlm. 21.
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dimaksud dengan kepentingan (interest) adalah perasaan orang mengenai apa

yang sesungguhnya ia inginkan.32

Menurut Killman dan Thomas, konflik merupakan kondisi terjadinya

ketidakcocokan antar nilai atau tujuan-tujuan yang ingin dicapai, baik yang ada

dalam diri individu maupun dalam hubungannya dengan orang lain. Kondisi

yang telah dikemukakan tersebut dapat mengganggu bahkan menghambat

tercapainya emosi atau stres yang mempengaruhi efisiensi dan produktivitas

kerja.33

Pada umumnya konflik berhubungan erat dengan perubahan, dan

perubahan biasanya menimbulkan konflik. Menurut Roy J. Lewicki, konflik

akan terjadi dimana saja sepanjang terjadi interaksi atau hubungan sesama

manusia ataupun kelompok dalam melakukan sesuatu.34

Dalam bahasa Arab kontemporer, arti kata yang menunjuk konflik

(conflict) adalah al-shirâ’. Dalam al-Mausû’ah al-Hârrah disebutkan:

متخيلحقيقيسببهاحالةهو
بين() نفسه(يمكن. 

منعلىكمفهيساعد). من
مثل

32Dean G. Pruitt & Jeffrey Z. Rubin, Social Conflict: Escalation, Stalemate, and Settlement,,
hlm. 21.

33 Wijono, Konflik Sosial, hlm. 4.
34 Lihat Dean G. Pruitt & Jeffrey Z. Rubin, Social Conflict: Escalation, Stalemate, and

Settlement terj. Ind. Teori Konflik Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 117.
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يمكنمن. بين
علىقد

.هوكما

ترتيبسليمحلعنديمكن
عندما: "لل.معهاللتعامل

.35

Artinya:
“Konflik adalah suatu kondisi yang disebabkan oleh pertentangan,
kebutuhan riil atau kebutuhan yang dibayangkan (diinginkan),
nilai-nilai dan kepentingan. Konflik dapat terjadi dalam bentuk
konflik internal (dalam orang yang sama) maupun eksternal
(antara dua atau lebih individu). Konsep konflik dapat membantu
menjelaskan banyak aspek kehidupan sosial, seperti konflik yang
berbeda kepentingan sosial dan perang antara individu-individu,
kelompok atau organisasi. Dalam istilah politik bisa merujuk ke
konflik untuk perang atau revolusi, atau perjuangan, yang
mungkin melibatkan penggunaan kekerasan seperti yang terjadi
dalam konflik bersenjata. Dan konflik dalam pengaturan sosial
dapat menyebabkan ketegangan dalam ketiadaan solusi yang tepat
atau pengaturan untuk menghadapinya. Definisi umum dari
konflik: "Bila Anda membayangkan dua kelompok atau lebih
dengan tujuan yang bertentangan dan berusaha untuk melemahkan
kapasitas yang lain untuk mencapai tujuan”.

Sedangkan Munir Baalbaki dan Rohi Baalbaki, dalam kamus al-Quareeb

al-Mawrid: Pocket Dictionary English-Arabic & Arabic-English

menyepadankan konflik (conflict) dengan 1). Nizâ’, khilâf; 2). Qitâl, shirâ’,

ma’rakah; 3). Tadhârub, ta’ârudh; 4). Yatadhârub, yata’ârudh.36

35Lihat: wikipedia: al-mausû’ah al-hârrah.
36Munir Baalbaki & Rohi Baalbaki, Al-Quareeb al-Mawrid: Pocket Dictionary English-Arabic

& Arabic-English, (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 2005), hlm. 92.
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Dalam dataran praksis, konflik itu dapat diketahui dengan melihat ciri-

cirinya. Menurut Wijono37,  ciri-ciri konflik dapat dijelaskan dalam penjelasan

berikut, adalah :

1) Setidak-tidaknya ada dua pihak secara perseorangan maupun kelompok

yang terlibat dalam suatu interaksi yang saling bertentangan.

2) Paling tidak timbul pertentangan antara dua pihak secara perseorangan

maupun kelompok dalam mencapai tujuan, memainkan peran dan

ambigius atau adanya nilai-nilai atau norma yang saling berlawanan.

3) Munculnya interaksi yang seringkali ditandai oleh gejala-gejala perilaku

yang direncanakan untuk saling meniadakan, mengurangi, dan menekan

terhadap pihak lain agar dapat memperoleh keuntungan seperti: status,

jabatan, tanggung jawab, pemenuhan berbagai macam kebutuhan fisik:

sandang-pangan, materi dan kesejahteraan atau tunjangan-tunjangan

tertentu: mobil, rumah, bonus, atau pemenuhan kebutuhan sosio-

psikologis seperti: rasa aman, kepercayaan diri, kasih, penghargaan dan

aktualisasi diri.

4) Munculnya tindakan yang saling berhadap-hadapan sebagai akibat

pertentangan yang berlarut-larut.

37Wijono, Konflik Sosial, hlm. 37.
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5) Munculnya ketidakseimbangan akibat dari usaha masing-masing pihak

yang terkait dengan kedudukan, status sosial, pangkat, golongan,

kewibawaan, kekuasaan, harga diri, prestise dan sebagainya.

Sedangkan tahapan-tahapan perkembangan kearah terjadinya konflik,

menurut Wijono dapat dibagi menjadi beberapa tahapan berikut:

1) Konflik masih tersembunyi (laten)

Berbagai macam kondisi emosional yang dirasakan sebagai hal yang

biasa dan tidak dipersoalkan sebagai hal yang mengganggu dirinya.

2) Konflik yang mendahului (antecedent condition)

Tahap perubahan dari apa yang dirasakan secara tersembunyi yang

belum mengganggu dirinya, kelompok atau organisasi secara keseluruhan,

seperti timbulnya tujuan dan nilai yang berbeda, perbedaan peran dan

sebagainya.

3) Konflik yang dapat diamati (perceived conflicts) dan konflik yang dapat

dirasakan (felt conflict) Muncul sebagai akibat antecedent condition yang

tidak terselesaikan.

4) Konflik terlihat secara terwujud dalam perilaku (manifest behavior)

Upaya untuk mengantisipasi timbulnya konflik dan sebab serta akibat yang

ditimbulkannya; individu, kelompok atau organisasi cenderung melakukan

berbagai mekanisme pertahanan diri melalui perilaku.

5) Penyelesaian atau tekanan konflik
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Pada tahap ini, ada dua tindakan yang perlu diambil terhadap suatu

konflik, yaitu penyelesaian konflik dengan berbagai strategi atau sebaliknya

malah ditekan.

6) Akibat penyelesaian konflik

Jika konflik diselesaikan dengan efektif dengan strategi yang tepat

maka dapat memberikan kepuasan dan dampak positif bagi semua pihak.

Sebaliknya bila tidak, maka bisa berdampak negatif terhadap kedua belah

pihak sehingga mempengaruhi produkivitas kerja.38

Banyak faktor yang menjadi penyebab konflik. Demikian halnya dengan

konflik sosial yang seringkali dipicu oleh faktor agama dan politik. Namun

demikian, sulit dibedakan apakah satu peperangan atau konflik sosial muncul

karena faktor agama atau faktor politik. Sebab fenomena sosial sering bersifat

kompleks dan multidimensional.39

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang

difokuskan pada penelusuran dan penelaahan literatur serta bahan kepustakaan

tertulis lainnya. Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka

38 Wijono, Konflik Sosial…, hlm.  38-41.
39 Abdul Wahid Ilyas, Agama dan Konflik Sosial (Posted on Agustus 26, 2010 by

abdulwahidilyas).
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teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menelusuri dan

merecover buku-buku atau tulisan-tulisan yang menjadi rujukan utama (data

primer) serta buku-buku dan tulisan-tulisan lain yang mendukung pendalaman

dan penajaman analisis (data sekunder).

Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk

mengkonstruksi wawasan al-Qur’an tentang konflik maka membutuhkan

langkah-langkah yang perlu ditempuh agar data yang didapatkan benar-benar

komprehensif. Karena diskursus ini adalah diskursus tentang salah satu tema

dalam al-Qur’an, maka penulis memakai metode tafsir maudhû’i40 yang

ditawarkan oleh Abd al-Hayyi al-Farmawi dalam Kitâb al-Bidâyah fî al-Tafsîr

al-Maudhû’î: Dirâsah Manhajiyyah Maudhû’iyyah. Adapun langkah-langkah

yang ditempah dalam tafsir maudhu’i adalah:

1) Menetapkan tema yang akan dibahas.

2) Mengumpulkan ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengan tema tersebut.

3) Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologis masa

turunnya, disertai pengetahuan tentang sebab-sabab turunnya.

4) Menjelaskan munâsabah atau korelasi ayat-ayat tersebut di dalam

masing-masing suratnya.

40 Abd al-Hayyi al-Farmawi mendefinisikan tafsîr maudhû’î adalah menghimpun ayat-ayat al-
Qur'an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti yang sama-sama membicarakan satu topik
masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologis serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut, kemudian
penafsiran mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan. Lihat Abd al-
Hayyi al-Farmawi, Al-Bidâyah fi al-Tafsîr al-Maudhû’î: Dirâsah Manhajiyyah Maudhû’îyyah (Kairo:
al-Hadharah  al-‘Arabiyyah, 1977), hlm. 5.
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5) Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,

sempurna dan utuh.

6) Melengkapi penjelasan ayat dengan hadits-hadits Nabi Muhammad

SAW, bila dipandang perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin

sempurna dan gamblang.

7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan

cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian yang serupa,

mengkompromikan antara pengertian yang ‘âmm dan khash, yang

muthlaq dengan muqayyad yang mujmal (global) dengan mufasshal

(terperinci), yang nâsikh dan yang mansûkh sehingga semua ayat tersebut

bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan

pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang

sebenarnya tidak tepat.41

Data primer penulis adalah al-Qur’an. Di samping mushaf al-Qur’an

sebagai rujukan utama untuk menyusun disertasi ini, penulis juga

menggunakakan kitab-kitab tafsir. Kitab-kitab tafsir yang penulis gunakan

misalnya adalah Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Tafsir al-Qur’an al-

‘Azhim, Tafsir Shafwah al-Tafasir: Tafsir li al-Qur’an al-Karim, Mu’jam

Mufradat Alfazh al-Qur’an, Tafsir Nazhm al-Dhurar fi Tanasub al-Ayat wa al-

Suwar, Tafsir Hada’iq al-Rauh wa al-Raihan, Adhwa’ al-Bayan: Tafsir fi Idhah

41 Abd al-Hayyi al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’i: Dirasah Manhajiyyah
Maudhu’iyyah (Kairo: Al-Hadharah al-‘Arabiyyah, 1977), hlm. 13.
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al-Qur’an bi al-Qur’an, Tafsir al-Manar, Tafsir al-Kassyaf, Tafsir Fath al-Qadir,

Tafsir al-Mishbah, dan Kitab Asbab Nuzul al-Qur’an.

Kitab Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an-nya Ibn Jarir al-Thabari dan

Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim yang ditulis oleh Ibn Katsir adalah tafsir bi al-

ma’tsur yang sangat penting karena banyak sekali ayat-ayat yang ditafsirkan

dengan hadits. Sebagaimana telah mafhum peran hadits Nabi Muhammad SAW

adalah sebagai interpretasi bagi ayat-ayat al-Qur’an42 karena yang paling tahu

tentang al-Qur’an di antara manusia adalah Nabi Muhammad SAW.43 Demikian

pula kitab tafsir Fath al-Qadir yang ditulis Muhammad ibn Ali al-Syaukani ini

adalah tafsir yang menggabungkan antara riwayat dengan istinbat dan penalaran

atas nash-nash ayat.

Mu’jam Mufradat Alfazh al-Qur’an penulis gunakan karena merupakan

kamus yang menjabarkan kata-kata sulit di dalam al-Qur’an. Dari kitab yang

ditulis oleh al-Ashfahani ini penulis terbantu untuk dapat membedakan satu

kata dengan kata lain yang identik yang dipakai oleh al-Qur’an. Tafsir Shafwah

al-Tafasir: Tafsir li al-Qur’an al-Karim yang ditulis oleh Muhammad ‘Ali al-

42Wahbah al-Zuhayli mengungkapkan bahwa diantara kedudukan al-Sunnah terhadap al-
Qur’an adalah: 1). Menguatkan hukum syara’ yang ada dalam al-Qur’an, 2). Menjelaskan yang
mujmal dalam al-Qur’an dan menafsirkan hakum-hukum syara’, 3). Menambahkan hukum baru yang
didiamkan al-Qur’an. Lihat Wahbah al-Zuhaili, Al-Qur’an al-Karim: Bunyatuhu al-Tasyri’iyyah wa
Khasha’ishuhu al-Hadhariyyah. (Dar al-Fikr al-Mu’ashir: Beirut, 1993),  hlm. 48-49.

43“Maka bertanyalah kalian kepada ahli al-Dzikr (al-Qur’an) jika kalian tidak mengetahuinya”.
(Q.S. al-Nahl [16]: 43). Yang dimaksud dengan ahli al-Dzikir atau atau ahli al-Qur’an di ayat ini
adalah Nabi Muhammad SAW. Ada pula yang memaknai ahl al-dzikr adalah ahli ilmu pengetahuan.
Namun demikian arahnya juga tetap sama. Bahwa puncak ilmu pengetahuan adalah al-Qur’an maka
berarti kembali kepada Nabi Muhammad SAW karena tidak ada yang mampu menyamai
pengetahuannya dengan seseorang yang menjadi utusan Yang Maha Tahu.
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Shabuni penulis gunakan karena kitab tersebut menggunakan pendekatan dari

aspek kebahasaan yang cukup kuat. Selain itu, pertalian antara satu kelompok

ayat dengan ayat lain (munâsabah al-âyât) dan antara satu surat dengan surat

lain sedemikian kuat sehingga akan memudahkan penulis dalam memahami dan

mencari benang merah ayat-ayat yang penulis kaji. Penulis lebih terbantu lagi

dengan adanya kitab Nazhm al-Dhurar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar yang

ditulis oleh Burhanuddin al-Biqa’i. Kitab tafsir ini sesuai dengan judulnya

memang berusaha memaparkan jalinan antar ayat dan surat dalam al-Qur’an.

Hal serupa juga didapatkan dalam kitab tafsir yang ditulis oleh mufassir

Indonesia, M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah dan juga Tafsir Hada’iq

al-Rauh wa al-Raihan yang ditulis oleh al-Harari.

Kitab Tafsir Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an yang

ditulis oleh al-Syanqithi sangat penulis butuhkan karena merupakan corak tafsir

al-Qur’an dengan al-Qur’an.

Kitab Tafsir al-Manar yang disusun oleh Muhammad Rasyid Ridha

berdasarkan kepada penafsiran Muhammad Abduh adalah kitab tafsir yang

memiliki pendekatan rasional yang berorientasi sosial, budaya, dan

kemasyarakatan. Corak penafsirannya menitikberatkan pada penjelasan ayat al-

Qur’an di segi-segi ketelitian redaksionalnya, kemudian menyusun kandungan

ayatnya dalam suatu redaksi yang indah dengan penonjolan utama turunnya al-

Qur’an sebagai pembawa petunjuk dalam kehidupan, kemudian merangkaikan
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pengertian ayat dengan hukum-hukum yang berlaku dalam masyarakat dan

perkembangan dunia.44

Kitab Asbab al-Nuzul nya Imam al-Suyuthi dan Asbab Nuzul al-Qur’an

yang disusun al-Wahidi akan banyak bermanfaat untuk mengetahui konteks

turunnya ayat sehingga pemahaman terhadap suatu ayat tidak akan keluar dari

spirit ayat itu sendiri. Sedangkan al-Kassyaf yang ditulis Mahmud ibn Umar al-

Zamakhsyari adalah tafsir bi al-ra’yi yang juga menekankan bidang bahasa.

Kepakarannya dalam bidang pemikiran dan bahasa ini diakui oleh pengarang

kitab Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an, Manna’ Khalil al-Qatthan.45

Sirah-sirah Nabi Muhammad SAW dan buku-buku sejarah terkait juga

menjadi rujukan bagi penelitian ini. Kitab Al-Rahiq al-Makhtum: Bahts fi al-

Sirah al-Nabawiyyah-nya Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Qira’ah Siyasiyyah

li Sirah Nabawiyyah-nya Muhammad Rawwas Qal’ahji, Fiqh al-Sirah: Dirasah

Manhajiyyah ‘Ilmiyyah li Sirah al-Mushthafa ‘Alaihi al-Salam wa Ma Thantawa

‘Alaihi min ‘Izhat wa Mabadi’ wa Ahkam-nya Muhammad Sa’id Ramadhan al-

Buthi, Muhammad: A Biography of the Prophet-nya Karen Armstrong dan

Muhammad His Life Based on the Earliest Source yang ditulis oleh Martin

Lings adalah buku-buku biografi yang luar biasa tentang tokoh yang sangat luar

biasa, Nabi Muhammad SAW. Sedangkan buku-buku dan tulisan-tulisan lain

44M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’an: Studi Kritis atas Tafsir al-Manar (Jakarta:
Lentera Hati, 2006), hlm. 5.

45Manna’ Khalil al-Qatthan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Mansyurat al-‘Ashr al-
Hadits, 1973), hlm. 389.
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yang mendukung pendalaman dan penajaman analisis penelitian adalah berbagai

karya yang memperbincangkan masalah konflik sosial, perbedaan dan juga

berbagai tulisan yang mengangkat ide-ide tentang pluralisme, inklusivisme,

perang suci, dialog antar agama dan yang lainnya yang memungkinkan penulis

mendapatkan informasi berharga.

F. Sistematika Pembahasan

Tulisan ini terdiri dari empat bab. Bab pertama, pendahuluan, yang

merupakan pengantar dan pemandu penelitian. Bab ini terdiri dari beberapa sub-

bab, antara lain latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua membahas tentang terma konflik yang dipakai dan ada dalam

al-Qur’an. Akan dibahas di sini tentang terma yang digunakan al-Qur’an beserta

cakupan maknanya dengan penjelasan secukupnya. Dalam pembahasan ini akan

meliputi: penggunaan terma yang langsung menuju ke makna konflik dan

penggunaan kata yang sepadan dengan terma yang digunakan.

Bab ketiga, membahas tentang resolusi konflik dalam al-Qur’an. Di bab

ini akan berisi pembahasan bentuk konflik yang terjadi pada dua periode masa

terjadinya konflik yang terdiri dari: periode Makkah—dimulai saat Nabi

Muhammad SAW menerima wahyu dan diangkat menjadi rasul Allah sampai
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menjelang hijrah ke Madinah—dan periode Madinah—dimulai dari sejak beliau

SAW datang di Madinah sehingga wafat. Di dalam sub bab akan dibahas hal-hal

yang meliputi: bentuk-bentuk konflik, aktor-aktor yang terlibat dalam konflik,

faktor-faktor yang menjadi penyebab timbulnya konflik, dan bagaimana resolusi

konflik yang ditawarkan oleh al-Qur’an.

Terakhir bab keempat adalah penutup dan saran-saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelusuran terhadap ayat-ayat al-Qur’an mengenai konflik

dengan menggunakan metode tafsîr maudhû’î, diperoleh beberapa temuan penting,

sebagai berikut:

1. Konflik-konflik yang terjadi pada masa Nabi Muhammad SAW, baik pada

Periode Makkah dan Periode Madinah, ada beberapa kasus. Konflik-konflik

yang terjadi pada Periode Makkah yaitu: 1) Konflik mengenai resistensi

terhadap dakwah Islamiyah; dan 2) Konflik pada saat hijrah. Adapun

konflik-konflik pada Periode Madinah yaitu: 1) Perseteruan antara suku Aus

dan Khazraj; 2) Perseteruan orang Madinah dan kaum Yahudi seputar

perubahan arah kiblat; 3) Pencegatan Kafilah Dagang Makkah; 4) Perang

Badar; 5) Perang Uhud; 6) Perang Ahzab; 7) Pengkhianatan kaum Yahudi di

Madinah; 8) Perdebatan tantang Ketuhanan Isa; 9) Hadits al-ifk (berita

bohong); 10) Monopoli haji; dan 11) Fathu Makkah.

2. Konflik-konflik yang terjadi tersebut melibatkan beberapa pihak, yaitu: 1)

Kaum Muslimin/Mukminin; 2) Kaum Musyrikin Makkah; 3) Kaum Yahudi;
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4) Suku-suku di Madinah (suku Aus dan Khazraj); 5) Kaum Nasrani; 6)

Kaum Munafiqin; dan 7) Kaum Baduwi.

3. Konflik-konflik yang terjadi dipicu oleh tiga faktor, yaitu: 1) Keyakinan; 2)

Kepentingan politik; dan 3) Psiko-sosial. Adapun faktor-faktor psiko-sosial

mencakup: ‘ashabiyah (fanatisme berlebihan terhadap kelompok),

pengetahuan (berupa ketidaktahuan [jahâlah]), keterbatasan diri,

kedengkian (hasad), keserakahan (thama’), dan kesombongan (kibr).

4. Al-Qur’an memberikan anjuran, aturan, dan landasan nilai yang dapat

dijadikan sebagai pedoman fundamental resolusi konflik. Al-Qur’an

senantiasa memberikan resolusi sesuai dengan kasus masing-masing.

Namun secara garis besar, ditemukan beberapa pedoman fundamental

resolusi konflik dalam al-Qur’an, yaitu: 1) Membangun dan membuka ruang

untuk komunikasi; 2) Menjalin persaudaraan; 3) Melakukan klarifikasi

(tabyîn/tabayyun) dalam setiap masalah; 4) Menahan diri dan menghargai

pihak lain; 5) Tidak memaksakan kehendak; dan 6) Perang, jika tidak ada

jalan lain dalam menyelesaikan masalah dan merupakan pilihan terakhir.

Jika perang telah menjadi pilihan satu-satunya, maka perang yang dilakukan

harus berlandaskan fî sabîlillâh, yakni dalam rangka membela diri dan untuk

menegakkan kebenaran dan keadilan, dengan etika-etika perang yang wajib

dipenuhi. Hal yang menarik dari dasar-dasar resolusi konflik yang

ditawarkan al-Qur’an, bahwa Islam mengutamakan jalan damai melalui
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dialog dan diplomasi. Perang adalah pilihan terakhir jika memang sama

sekali tidak ada cara lain dalam menyelesaikan masalah.

Secara ringkas, kesimpulan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel

berikut:

Tabel 1: Periode Makkah

No Konflik Pihak-pihak
yang Terlibat
Konflik

Faktor-faktor
Terjadinya
Konflik

Resolusi Konflik

1 Konflik
mengenai
resistensi
terhadap dakwah
Islamiyah

Kaum
Mukminin dan
Kaum
Musyrikin
Makkah

Keyakinan,
kepentingan
politik dan
psiko-sosial.

1. Masing-masing
pihak yang terlibat
konflik untuk dapat
saling menahan diri.
2. Masing-masing
pihak harus berupaya
mencari titik temu
3. Al-Qur’an
memerintahkan kaum
Mukminin untuk
berdakwah dengan
cara yang bijak,
nasihat yang baik dan
jika perlu berdebat
maka harus
konstruktif-
argumentatif.
4. Mengajak masing-
masing pihak menahan
diri dan tetap berbuat
baik serta menghargai
mereka yang berbeda.
5. Masing-masing
pihak diharapkan
saling memberi
penyadaran
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pentingnya
pengetahuan kepada
kelompoknya masing-
masing.

2 Konflik pada
saat hijrah

Mukminin
Muhajirin,
Mukminin
Anshar,
Musyirikin
Makkah dan
Yahudi

Keyakinan,
psiko-sosial dan
kepentingan
politik.

1. Melaksanakan
keputusan hijrah
secara total.
2. Melokalisir masalah
dengan menggunakan
dua baiat sebelumnya
sebelum kaum
Mukminin Makkah
(Muhajirin) hijrah ke
Madinah.
3. Mempersaudarakan
kaum Muhajirin dan
Anshar
4. Berkomunikasi dan
membuka jaringan
persaudaraan lebih
luas dengan seluruh
komunitas yang ada.

Tabel 2: Periode Madinah

1 Perseteruan
antara suku Aus
dan Khazraj

Suku Aus,
Khazraj dan
Kaum Yahudi

Psiko-sosial
berupa
ashabiyah dan
kepentingan
politik.

1. Mempersaudarakan
Aus dan Khazraj atas
dasar keimanan
2. Mendorong
terwujudnya
perdamaian yang
sesungguhnya
3. Mengajak pihak-
pihak yang berkonflik
kembali kepada Kitab
Allah, al-Qur’an
4. Mengajak semua
pihak menjauhi
prasangka, tajassus
dan ghibah
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5. Mengakui
keunggulan masing-
masing pihak dan
menghindari sikap
merendahkan pihak
lain
6. Memerangi pihak
yang tidak mau
didamaikan atau
melanggar perjanjian
7. Memperlakukan
pihak yang mau
menerima perdamaian
dan kembali kepada
perjanjian serta
mempertanggungjawa
bkan pelanggaran
yang mereka lakukan

2 Perpindahan
Arah Kiblat

Kaum
Mukminin dan
kaum Yahudi

Keyakinan dan
politik.

1. Menyamakan
persepsi kaum
Mukminin dan kaum
Yahudi bahwa Timur
(masyriq) dan Barat
(maghrib) adalah
milik Allah
2. Memberikan
kesadaran bagi kaum
Mukminin bahwa
perpindahan ini
adalah ujian ketaatan
kepada Allah dan
rasul-Nya
3. Memuji dan
sekaligus menyindir
Ahlul Kitab bahwa
mereka pasti mengerti
maksud perubahan
kiblat itu
4. Mendorong semua
pihak untuk bersikap
dewasa, bahwa
apapun pilihan
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mereka, maka mereka
harus
mempertanggungjawa
bkannya
5. Mengarahkan
pihak-pihak yang
bertikai untuk jujur
6. Membuktikan diri
dengan berlomba-
lomba mewujudkan
kebaikan

3 Pencegatan
Kafilah Dagang
Makkah

Kaum
Mukminin dan
kaum Musyrikin
Makkah

Kepentingan
politik dan
psiko-sosial
(ketidaktahuan).

1. Membatasi masalah
hanya pada masalah
penyerbuan kafilah
2. Perlu dilakukan
komunikasi dan
tabayun
3. Membangun
kepekaan bersama
4. Membuka ruang
untuk saling
memaafkan

4 Perang Badar Kaum
Mukminin dan
Musyirikin
Makkah

Keyakinan dan
kepentingan
politik

1. Konflik lebih besar
berusaha dihindarkan
sejak kasus
penghadangan kafilah
dengan memberikan
klarifikasi
2. Mengupayakan
agar tentara
Musyrikin Makkah
untuk kembali ke
Makkah dan tidak
melewati wilayah
Madinah
3. Kaum Mukminin
diperintahkan untuk
berperang demi
menjaga agama,
mempertahankan diri
dan memelihara
nyawa orang-orang
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Madinah
4. Perang harus
dilakukan untuk
menegakkan keadilan
5. Perang adalah cara
terakhir menegakkan
kebenaran dan
keadilan dengan tidak
berlebih-lebihan
dalam berperang
6. Memerangi pihak
yang tidak mau
menghentikan agresi,
kalau mereka mau
menghentikan maka
tidak ada permusuhan
lagi
7. Pesan bagi kaum
Musyrikin yang
menjadi pihak
agressor bahwa kaum
Mukminin Madinah
juga dapat
memberikan
perlawanan jika
diserang
8. Perang untuk
menyadarkan kaum
Musyrikin betapa
kerugiaan akibat
perang sangat mahal
harganya

5 Perang Uhud Kaum
Mukminin,
Kaum
Munafiqun dan
Musyirikin
Makkah

Keyakinan dan
kepentingan
politik

1. Perang dilakukan
untuk membela diri
2. Perang diarahkan
pada upaya
menegakkan keadilan
3. Perang harus
dilakukan atas dasar fi
sabilillah
4. Hasil perang dapat
menjadi bahan
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introspeksi kedua
pihak
5. Apapun hasil dari
sesuatu yang telah
direncanakan dengan
matang harus diterima
dengan besar hati

6 Perang Ahzab Kaum
Mukminin,
Musyirikin
Makkah , Kaum
Baduwi dan
Kaum Yahudi

Keyakinan dan
politik.

1. Perang dilakukan
sebagai upaya
pembelaan diri
2. Perang dilakukan
untuk menegakkan
keadilan
3. Perang dilakukan di
jalan Allah (fî
sabîlillâh)
4. Diplomasi
dilakukan dengan
suku Baduwi agar
kaum Musyrikin
mundur dan kembali
ke Makkah

7 Pengkhianatan
Yahudi

Kaum Yahudi
Bani Quraizhah,
Bani Nadhir,
Bani Qainuqa’
dan kaum
Mukminin

Keyakinan dan
Politik

1. Memaafkan dan
memberi kesempatan
bagi orang Yahudi
agar insyaf atas
kesalahannya
2. Mengasingkan
mereka ketika
kembali mengulangi
kesalahan serupa
3. Membersihkan
institusi Yahudi yang
mengulangi
pengkhianatan untuk
kesekian kalinya
4. Memberi
kesempatan pihak
Yahudi lainnya untuk
dapat membuat
hubungan yang lebih
baik
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8 Perdebatan
Ketuhanan Isa

Rombongan
pendeta Kristen
dari wilayah
Najran dan Nabi
Muhammad
SAW

Keyakinan 1. Menerima
rombongan dengan
baik
2. Melakukan debat
dengan konstruktif-
argumentatif
3. Mubâhalah ketika
tidak ada titik temu

9 Hadits al-ifk
(berita bohong)

Kaum
Mukminin, dan
Kaum
Munafiqun
(dipimpin
Abdullah bin
Ubay)

Psiko-sosial
(tabiat).

1. Menyadarkan
masing-masing pihak
untuk bersabar
2. Mengajak untuk
bersikap terbuka dan
menetapi kebenaran
3. Mengajak semua
pihak bertabayyun
(tabyîn) dan dapat
mengolah informasi
dengan sebaik-
baiknya
4. Memberi hukuman
pada mereka yang
bersalah sebagai
upaya penyadaran dari
kesalahan diri
5. Berharap kejadian
serupa tidak akan
pernah terjadi lagi

10 Monopoli Haji Kaum
Musyrikin
Makkah dan
kaum Mukminin
Madinah

Keyakinan dan
Politik

1. Mengajukan
tuntutan dan
menunjukkan bahwa
kaum Muslimin
berniat menebarkan
kedamaian
2. Berkompromi
dengan pihak lain
3. Tetap waspada dan
tidak membiarkan
pihak lain
mengingkari janji

11 Fathu Makkah Kaum
Mukminin

Keyakinan,
kepentingan

1. Pasukan besar
dipersiapkan untuk
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Madinah dan
Musyirikin
Makkah

politik dan
psiko-sosial.

memberikan rasa
gentar bagi Musyrikin
Makkah
2. Memasuki kota
Makkah dengan
semangat perdamaian,
melarang membalas
dendam, dan
menjamin keamanan
seluruh penduduk
Makkah
3. Memerintahkan
menghancurkan
berhala-berhala
4. Dilarang
melakukan
pembunuhan di
sekitar Masjidil
Haram, kecuali jika
kaum Mukminin
diserang di sekitarnya
5. Tidak ada
permusuhan kecuali
atas mereka yang
zalim
6. Memerangi pihak
yang tidak mau
menghentikan agresi
7. Memproklamirkan
kedaulatan Islam atas
Makkah.
8. Membersihkan
institusi politik kaum
Musyrikin Makkah
dan sekitarnya
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1. Resolusi konflik tidak hanya memfokuskan pada dua kelompok yang sedang

berkonflik. Banyak sekali variabel, faktor dan dinamika yang

mempengaruhi konflik. Apa yang disajikan dalam disertasi ini adalah

penafsiran dari teks al-Qur’an yang penting untuk dikaji lebih dalam lagi

dan ditemukan relevansi serta kontekstualisasinya secara empiris dalam

kehidupan nyata. Maka dari itu, penelitian lanjutan dari berbagai teori

multidisiplin dan metode penelitian penting untuk dilakukan.

2. Semua pihak yang mengharapkan kehidupan bersama secara damai harus

memiliki kepedulian untuk mendalami masalah konflik secara lebih

komprehensif. Bagi kaum Muslimin, kepedulian itu hendaknya juga

menyasar kepada pedoman hidup orang beriman, yaitu al-Qur’an.

Selanjutnya petunjuk dan arahan al-Qur’an tersebut dapat dijadikan sebagai

dasar dalam memahami konflik yang terjadi, baik konflik yang terjadi di

masa lalu, saat ini dan masa mendatang.

B. Saran
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